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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah: 

1. Dengan adanya sistem double layer dengan kadar jamur ROO sebesar 5%, 

dapat membantu sampel tanah pasiran lebih tahan terhadap air ketika 

dilakukan water stability test. 

2. Nilai disintegration rate maksimum dari seluruh sampel sebesar 88,82% 

dengan waktu rendam selama 108 jam. Sampel tersebut adalah sampel 

dengan sistem double layer dan curing time selama 7 hari. Dimana bagian 

dalam (core) yang kadar biopolimer glukomannan-nya sebesar 2% dan 

kadar air sebesar 20% dengan sistem oven dried dan bagian luar (cover) 

yang kadar jamur ROO sebesar 5% dan kadar airnya sebesar 5%. 

3. Sistem double layer tidak memberikan pengaruh terhadap nilai kuat tekan 

bebas (UCT) pada sampel tanah pasiran. Kuat tekan bebas sampel tanah 

single layer masih jauh lebih besar dibandingkan sampel tanah double layer. 

4. Nilai kuat tekan bebas maksimum dari seluruh sampel sebesar 206,39 kPa 

dengan curing time selama 14 hari. Sampel tersebut menggunakan sistem 

single layer dengan kadar biopolimer glukomannan sebesar 2% dan kadar 

air sebesar 20%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

kuat geser lebih unggul dengan sistem single layer dibandingkan 

menggunakan sistem double layer. 

5. Masa pengeraman tanah (curing time) sangat berpengaruh terhadap kedua 

pengujian yaitu water stability test dan uji kuat tekan bebas (UCT). Namun, 

ada beberapa rangkaian yang semakin lama waktu pengeraman nilai kuat 

tekan atau disintegration rate-nya semakin berkurang juga. 

6. Secara pengamatan pada sistem double layer, bagian dalam (core) masih 

belum terlalu menempel atau saling mengikat dengan bagian luar (cover). 

Walaupun sebelum digabungkan, bagian dalam (core) sampel sudah 
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dibasahi dulu dengan air dengan tujuan agar sedikit menempel dengan 

bagian luar (cover)   

 Saran 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sistem double layer dan 

prosedurnya yang lebih baik, agar bagian dalam (core) sampel lebih 

menempel dan saling mengikat dengan bagian luar (cover). 

2. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai diameter bagian dalam sampel 

(core) sistem double layer agar dapat meningkatkan nilai kuat tekan bebas 

(UCT). 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode yang efektif untuk 

membuat sampel campuran jamur tempe (ROO) dengan biopolimer 

glukomannan agar dapat memperoleh hasil uji yang maksimal. 
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